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Abstract

This study aims to improve student learning outcomes in Islamic religious education learning by
using the standard model. This study is a classroom action research that uses four steps, namely
planning, action, observation and reflection. The subjects of this study were elementary school
students. The data for this study were obtained by test and observation techniques. Tests are used
to measure learning outcomes and observations are used to analyze teacher and student learning
activities. The data analysis technique used in this study is descriptive statistics by comparing the
results obtained with indicators of research success. The results of the study indicate that the
standard model can improve student learning outcomes in Islamic religious education learning.
This can be seen from the increase in the percentage of student learning completion in each cycle
with details of the pre-cycle 49.71%, the first cycle 76.39% and in the second cycle it increased to
90.56%. Thus, the use of the standard model can be used as an alternative to improve student
learning outcomes in Islamic religious education learning.

Keywords: standard model; Islamic religious education, student learning outcomes.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran pendidikan
agama islam dengan menggunakan model pakem. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan
kelas yang menggunakan empat Langkah yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi.
Subjek penelitian ini adalah siswa sekolah dasar. Data penelitian ini diperoleh dengan teknik tes
dan observasi. Tes digunakan untuk mengukur hasil belajar dan observasi digunakan untuk
menganalisis aktivitas belajar guru dan siswa. Teknik analisis data yang digunakan pada
penelitian ini adalah statistik deskriptif dengan membandingkan hasil perolehan dengan
Indicator keberhasilan penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pakem dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran pendidikan agama islam. Hal tersebut
dapat terlihat dari peningkatan persentase ketuntasan belajar siswa di setiap siklus dengan
rincian prasiklus 49.71%, siklus pertama 76.39% dan pada siklus kedua meningkat menjadi
90.56%. Dengan demikian, penggunaan model pakem dapat dijadikan sebagai salah satu
alternatif untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran pendidikan agama islam.
Kata kunci : model pakem, pendidikan agama islamy hasil belajar siswa.
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PENDAHULUAN

Pendidikan Islam memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk
karakter dan pemahaman spiritual siswa sejak usia dini. Tujuan utama dari
pendidikan Islam di sekolah adalah wuntuk tidak hanya mengajarkan
pengetahuan agama, tetapi juga membentuk akhlak yang baik, meningkatkan
pemahaman siswa tentang ajaran Islam, dan mengaplikasikannya dalam
kehidupan sehari-hari. Di SD Negeri Samahani, pendidikan Islam diharapkan
dapat memberikan dasar yang kokoh bagi siswa untuk tumbuh menjadi pribadi
yang beriman dan bertagwa. Namun, berdasarkan observasi awal, prestasi
belajar Pendidikan Islam di sekolah ini masih belum optimal. Banyak siswa yang
kesulitan dalam memahami materi pelajaran, terutama dalam hal menghafal
doa-doa, ayat-ayat Al-Qur'an, dan pemahaman mengenai akhlak Islam. Untuk
mengatasi masalah tersebut, diperlukan metode yang efektif dan menarik dalam
pembelajaran. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk
meningkatkan prestasi belajar siswa adalah dengan menerapkan model
pembelajaran PAKEM (Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan).
Model PAKEM dirancang untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih
interaktif dan menyenangkan bagi siswa. Dalam konteks pendidikan Islam,
PAKEM dapat diterapkan untuk membuat pembelajaran lebih dinamis,
melibatkan siswa secara aktif, dan mengurangi kejenuhan yang sering kali
muncul dalam pembelajaran agama yang terkesan monoton.

Model PAKEM memiliki empat elemen utama, yaitu: aktif, kreatif, efektif,
dan menyenangkan. Pertama, pembelajaran aktif berarti siswa dilibatkan secara
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langsung dalam proses belajar melalui diskusi, tanya jawab, dan kegiatan lainnya
yang melibatkan mereka secara mental dan fisik. Kedua, pembelajaran kreatif
menuntut siswa untuk berpikir kritis dan inovatif, seperti mengaitkan ajaran
agama dengan kehidupan sehari-hari mereka. Ketiga, pembelajaran yang efektif
memastikan bahwa tujuan pembelajaran tercapai dengan baik dan maksimal.
Terakhir, pembelajaran yang menyenangkan dapat meningkatkan motivasi
siswa untuk belajar lebih giat. Penerapan model PAKEM dalam pembelajaran
Pendidikan Islam di SD Negeri Samahani diharapkan dapat mengatasi berbagai
kendala yang ada. Dengan menggunakan model ini, diharapkan siswa akan lebih
tertarik dan bersemangat dalam mengikuti pelajaran. Pembelajaran yang aktif
dan kreatif tidak hanya akan meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi
agama Islam, tetapi juga membuat mereka lebih mampu mengaplikasikan ajaran
Islam dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu aspek penting dalam Pendidikan
Islam adalah penguatan karakter dan moral siswa, dan dengan model PAKEM,
diharapkan karakter tersebut dapat terbentuk dengan lebih baik.

Dalam implementasi model PAKEM, guru akan menggunakan berbagai
metode dan media pembelajaran yang mendukung keterlibatan siswa. Sebagai
contoh, penggunaan media gambar, video, atau permainan edukatif dapat
mempermudah siswa dalam memahami materi pelajaran dengan cara yang lebih
visual dan menyenangkan. Selain itu, kegiatan berbasis kelompok, seperti
diskusi atau presentasi, dapat mengembangkan keterampilan sosial dan
komunikasi siswa, yang sangat penting dalam proses belajar mengajar. Dengan
pembelajaran yang berbasis pada kerjasama, siswa tidak hanya belajar dari guru,
tetapi juga saling belajar satu sama lain. Penting untuk dicatat bahwa penerapan
model PAKEM tidak hanya bergantung pada kreativitas guru, tetapi juga pada
partisipasi aktif siswa. Oleh karena itu, dalam penelitian ini, diharapkan ada
pengamatan yang lebih mendalam terhadap perubahan dalam sikap dan
motivasi belajar siswa setelah model PAKEM diterapkan. Penggunaan
pendekatan yang menyenangkan dan variatif diharapkan dapat mengurangi
kebosanan dan meningkatkan antusiasme siswa dalam mengikuti pelajaran
Pendidikan Islam. Hal ini akan berdampak pada peningkatan prestasi belajar
siswa, terutama dalam menguasai materi-materi dasar seperti doa-doa, tafsir
singkat, dan ajaran akhlak Islam.

Adanya keterlibatan siswa dalam setiap tahap pembelajaran, mulai dari
perencanaan hingga evaluasi, juga akan memberikan dampak positif dalam
peningkatan prestasi belajar. Dalam model PAKEM, siswa diharapkan tidak
hanya menjadi objek pembelajaran, tetapi juga subjek yang aktif dalam proses
belajar. Dengan demikian, siswa dapat belajar dengan cara yang lebih bermakna
dan relevan dengan kehidupan mereka. Pembelajaran yang aktif dan
menyenangkan juga dapat membentuk kecintaan siswa terhadap mata pelajaran
Pendidikan Islam, yang pada gilirannya dapat meningkatkan hasil belajar
mereka. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana penerapan
model PAKEM dapat meningkatkan prestasi belajar siswa pada pelajaran
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Pendidikan Islam di SD Negeri Samahani. Secara khusus, penelitian ini akan
fokus pada peningkatan pemahaman siswa terhadap materi ajaran Islam,
penghafalan doa-doa dan ayat Al-Qur'an, serta penerapan nilai-nilai akhlak
Islam dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini juga akan mengkaji bagaimana
model PAKEM dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan
meningkatkan motivasi siswa untuk belajar lebih baik.

Diharapkan dengan penerapan model PAKEM, siswa di SD Negeri
Samahani tidak hanya memperoleh pengetahuan agama yang lebih baik, tetapi
juga mampu mengaplikasikan ajaran Islam dalam kehidupan mereka. Selain itu,
penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan gambaran yang lebih jelas
mengenai efektivitas penggunaan model pembelajaran yang kreatif dan
menyenangkan dalam konteks pendidikan agama di sekolah dasar. Dengan hasil
penelitian ini, diharapkan dapat menjadi referensi bagi sekolah-sekolah lain
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan Islam dan hasil belajar
siswa secara umum. Penerapan model PAKEM dalam pembelajaran Pendidikan
Islam juga diharapkan dapat memperkuat peran guru sebagai fasilitator yang
tidak hanya menyampaikan materi, tetapi juga menciptakan lingkungan belajar
yang kondusif dan mendukung perkembangan siswa secara keseluruhan. Oleh
karena itu, penting untuk melibatkan guru dalam proses pelatihan dan
pengembangan metode pembelajaran yang inovatif dan menyenangkan,
sehingga mereka dapat mengaplikasikan metode PAKEM dengan efektif dan
berdampak positif terhadap siswa.

Pada akhirnya, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam dunia pendidikan, khususnya dalam bidang pendidikan agama Islam di
sekolah dasar. Dengan demikian, penerapan model PAKEM di SD Negeri
Samahani dapat menjadi salah satu langkah strategis untuk meningkatkan
kualitas pendidikan Islam, serta membentuk karakter siswa yang baik dan sesuai
dengan nilai-nilai agama. Penelitian ini juga memberikan wawasan baru tentang
bagaimana pendekatan yang menyenangkan dan kreatif dapat meningkatkan
prestasi belajar siswa dan mengatasi tantangan yang ada dalam pembelajaran
Pendidikan Islam. Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi pengaruh model PAKEM terhadap peningkatan prestasi belajar
siswa dalam pelajaran Pendidikan Islam di SD Negeri Samahani. Selanjutnya,
diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan rekomendasi bagi
pengembangan metode pembelajaran yang lebih efektif dan menarik bagi siswa,
sehingga kualitas pendidikan Islam di sekolah dasar dapat terus meningkat dan
membawa manfaat yang besar bagi siswa, orang tua, dan masyarakat secara
keseluruhan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen dilakukan untuk mengetahui
pengaruh penerapan model PAKEM (Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan
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Menyenangkan) terhadap peningkatan prestasi belajar siswa pada mata
pelajaran Pendidikan Islam di SD Negeri Samahani. Penelitian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi sejauh mana penerapan model PAKEM dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa, baik dalam aspek pemahaman matersi,
penghafalan doa, penguasaan ayat-ayat Al-Qur'an, maupun penerapan akhlak
Islam dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri
Samahani dengan subjek penelitian siswa kelas V yang terdiri dari 30 orang
siswa yang terbagi dalam 15 siswa laki-laki dan 15 siswa perempuan. Pemilihan
kelas V didasarkan pada pertimbangan bahwa pada kelas tersebut siswa sudah
cukup memahami dasar-dasar ajaran agama Islam, dan pada saat yang sama
mereka memerlukan pendekatan yang lebih menarik dan interaktif dalam
pembelajaran. Oleh karena itu, model PAKEM dipilih sebagai salah satu cara
untuk menciptakan pembelajaran yang lebih aktif dan menyenangkan, sehingga
dapat meningkatkan hasil belajar mereka.

Desain penelitian ini adalah desain eksperimen dengan kelompok kontrol.
Dalam penelitian ini, terdapat dua kelompok yang diuji: kelompok eksperimen
yang akan menerapkan model PAKEM dalam pembelajaran Pendidikan Islam,
dan kelompok kontrol yang akan diajar dengan metode konvensional yang lebih
tradisional. Kelompok eksperimen akan diajar menggunakan model PAKEM
dalam jangka waktu tertentu, sedangkan kelompok kontrol akan mengikuti
pembelajaran dengan metode konvensional yang lebih fokus pada ceramah dan
tugas tertulis tanpa melibatkan banyak aktivitas kreatif dan interaktif. Sebelum
penerapan model PAKEM, dilakukan pretest untuk mengukur tingkat
pemahaman awal siswa terhadap materi pelajaran Pendidikan Islam, seperti
doa-doa, ayat-ayat Al-Qur'an, serta pemahaman mengenai akhlak Islam. Pretest
ini bertujuan untuk mengetahui kondisi awal siswa sebelum pembelajaran
dimulai, sehingga dapat dibandingkan dengan hasil yang diperoleh setelah
penerapan model PAKEM. Setelah pretest, kedua kelompok kemudian
menjalani pembelajaran dengan metode yang sesuai dengan desain penelitian.

Kelompok eksperimen akan diberi pembelajaran menggunakan model
PAKEM. Model ini terdiri dari empat komponen utama: aktif, kreatif, efektif, dan
menyenangkan. Dalam pembelajaran yang aktif, siswa akan dilibatkan langsung
dalam berbagai kegiatan seperti diskusi kelompok, tanya jawab, dan praktik doa.
Dalam pembelajaran yang kreatif, siswa akan diminta untuk membuat proyek
sederhana yang berkaitan dengan materi yang dipelajari, seperti menggambar
atau membuat poster yang menggambarkan ajaran Islam. Pembelajaran yang
efektif akan memastikan bahwa tujuan pembelajaran tercapai dengan optimal,
sedangkan pembelajaran yang menyenangkan bertujuan untuk meningkatkan
motivasi siswa dengan menggunakan berbagai media dan metode yang menarik,
seperti permainan edukatif atau kuis interaktif. Selain itu, dalam model PAKEM,
pengajaran juga dilakukan dengan berbagai alat bantu seperti media gambar,
video, dan alat peraga lainnya yang dapat mempermudah siswa dalam
memahami konsep-konsep yang diajarkan. Guru juga diharapkan dapat
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memberikan kesempatan bagi siswa untuk bekerja dalam kelompok, sehingga
mereka dapat saling berbagi ide, berdiskusi, dan berkolaborasi dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan. Pembelajaran kelompok ini sangat penting
untuk meningkatkan keterampilan sosial dan komunikasi siswa, selain tentunya
kemampuan berbahasa dan berfikir kritis.

Sementara itu, kelompok kontrol akan mengikuti pembelajaran dengan
metode konvensional, yang lebih berfokus pada pemberian ceramah oleh guru,
pembacaan materi teks, dan penghafalan doa serta ayat-ayat Al-Qur'an melalui
metode yang lebih pasif. Pembelajaran ini dilakukan tanpa melibatkan banyak
kegiatan yang mengaktifkan partisipasi siswa secara langsung, dan lebih
mengandalkan pemberian tugas individu yang bersifat pasif. Pembelajaran
metode konvensional ini juga tidak banyak menggunakan media dan alat bantu
yang beragam, sehingga siswa lebih cenderung untuk mendengarkan penjelasan
dari guru tanpa keterlibatan aktif dalam kegiatan pembelajaran. Setelah
pelaksanaan pembelajaran dengan kedua metode tersebut, dilakukan posttest
untuk mengukur sejauh mana peningkatan prestasi belajar siswa dalam materi
Pendidikan Islam. Posttest ini memiliki tujuan yang sama dengan pretest, yaitu
mengukur pemahaman siswa terhadap materi yang telah diajarkan selama
periode pembelajaran. Dengan demikian, hasil posttest dapat dibandingkan
dengan hasil pretest untuk mengetahui apakah ada perbedaan yang signifikan
dalam prestasi belajar siswa antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

Data yang diperoleh dari pretest dan posttest akan dianalisis dengan
menggunakan teknik statistik. Uji t-test akan digunakan untuk mengetahui
apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara prestasi belajar siswa yang
diajar dengan menggunakan model PAKEM dan siswa yang diajar dengan
metode konvensional. Data yang diperoleh juga akan dianalisis secara deskriptif
untuk melihat gambaran umum perkembangan prestasi belajar siswa dalam
kedua kelompok tersebut. Analisis ini akan memberikan pemahaman tentang
pengaruh penerapan model PAKEM terhadap prestasi belajar siswa dalam mata
pelajaran Pendidikan Islam. Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan
untuk mengumpulkan data antara lain tes tertulis (pretest dan posttest) yang
berisi soal-soal yang mengukur pemahaman siswa terhadap materi yang telah
diajarkan, lembar observasi untuk menilai keaktifan siswa selama proses
pembelajaran, dan angket untuk mengukur motivasi dan respon siswa terhadap
model pembelajaran yang diterapkan. Semua instrumen ini disusun berdasarkan
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, yakni peningkatan pemahaman dan
prestasi belajar siswa dalam Pendidikan Islam.

Proses pengumpulan data dilakukan selama dua bulan, dengan
pertemuan pembelajaran yang berlangsung dua kali seminggu. Dalam setiap
pertemuan, guru akan menerapkan model PAKEM di kelompok eksperimen dan
metode konvensional di kelompok kontrol. Setiap siswa akan mengikuti
serangkaian kegiatan yang disesuaikan dengan metode yang diterapkan.
Pengamatan terhadap keaktifan siswa selama pembelajaran juga akan dilakukan
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untuk melihat sejauh mana model PAKEM dapat meningkatkan partisipasi
siswa dalam kelas. Selain itu, evaluasi dilakukan tidak hanya berdasarkan hasil
tes akademik, tetapi juga melalui pengamatan terhadap perkembangan karakter
siswa. Model PAKEM bertujuan untuk menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan dan melibatkan siswa dalam penerapan nilai-nilai akhlak Islam
dalam kehidupan mereka sehari-hari. Oleh karena itu, pengamatan terhadap
penerapan akhlak Islam, seperti saling menghormati teman, bekerja sama dalam
kelompok, dan berdoa bersama, akan menjadi indikator lain untuk menilai
keberhasilan pembelajaran.

Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan software statistik
untuk menganalisis perbedaan antara kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Pengolahan data ini akan memberikan gambaran yang jelas tentang
dampak penerapan model PAKEM terhadap prestasi belajar siswa di SD Negeri
Samahani, serta sejauh mana model ini dapat mengoptimalkan proses
pembelajaran Pendidikan Islam. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi yang signifikan dalam pengembangan metode
pembelajaran yang lebih efektif dan menyenangkan bagi siswa. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru tentang
penerapan model pembelajaran yang lebih aktif, kreatif, dan menyenangkan
dalam pendidikan agama Islam di sekolah dasar. Melalui analisis hasil yang
diperoleh dari pretest, posttest, dan observasi, diharapkan dapat diperoleh
rekomendasi yang berguna bagi pengembangan metode pembelajaran
Pendidikan Islam di SD Negeri Samahani dan sekolah-sekolah lainnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam penelitian ini, model PAKEM (Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan
Menyenangkan) diterapkan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa dalam
pelajaran Pendidikan Islam di SD Negeri Samahani. Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan, terdapat temuan signifikan yang menunjukkan bahwa
penerapan model PAKEM dapat memberikan dampak positif terhadap
peningkatan prestasi belajar siswa. Pembahasan ini akan menguraikan temuan
tersebut serta mengaitkannya dengan teori-teori dan literatur yang relevan, serta
memberikan penjelasan mengenai bagaimana model PAKEM mempengaruhi
pembelajaran di kelas. Pertama, model PAKEM memberikan ruang bagi siswa
untuk lebih aktif terlibat dalam pembelajaran. Salah satu elemen utama dari
model ini adalah pembelajaran yang aktif, di mana siswa diberi kesempatan
untuk berpartisipasi dalam berbagai aktivitas, seperti diskusi kelompok,
permainan edukatif, dan presentasi. Dalam penelitian ini, kelompok eksperimen
yang diterapkan model PAKEM menunjukkan peningkatan dalam keaktifan
siswa. Hal ini terlihat dari banyaknya siswa yang terlibat dalam kegiatan diskusi
dan tanya jawab, serta antusiasme mereka dalam mengikuti setiap tahap
pembelajaran.

Penerapan pembelajaran yang aktif ternyata tidak hanya meningkatkan
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keaktifan siswa, tetapi juga memperdalam pemahaman mereka terhadap materi
Pendidikan Islam. Dalam kelas yang menerapkan model PAKEM, siswa
diberikan tugas yang menantang, seperti membuat poster doa atau menggambar
situasi yang menggambarkan penerapan ajaran Islam. Kegiatan semacam ini
merangsang kreativitas siswa, membuat mereka berpikir kritis, dan
menghubungkan teori dengan praktik. Dengan cara ini, mereka tidak hanya
menghafal doa atau ayat Al-Qur'an, tetapi juga memahami konteks dan
maknanya. Pembelajaran kreatif yang diterapkan dalam model PAKEM juga
membantu siswa untuk lebih menghayati materi. Dalam penelitian ini,
penggunaan media seperti gambar, video, dan alat peraga lainnya terbukti
membuat siswa lebih tertarik dan fokus pada materi yang diajarkan. Media
visual ini tidak hanya memperjelas materi yang disampaikan, tetapi juga
memudahkan siswa dalam memahami konsep-konsep abstrak dalam agama
Islam, seperti nilai-nilai akhlak dan etika dalam Islam. Pembelajaran yang
didukung oleh media yang kreatif dan bervariasi ini mampu meningkatkan
kualitas pembelajaran secara keseluruhan.

Model PAKEM juga menekankan pada pembelajaran yang
menyenangkan. Pembelajaran yang menyenangkan membuat siswa merasa
lebih nyaman dalam mengikuti pelajaran, sehingga mereka tidak merasa
tertekan atau bosan. Dalam penelitian ini, kelompok eksperimen yang
menerapkan model PAKEM menunjukkan motivasi yang lebih tinggi dalam
belajar. Mereka tampak lebih senang dan antusias mengikuti pembelajaran, yang
pada gilirannya meningkatkan hasil belajar mereka. Penggunaan permainan
edukatif dan kegiatan berbasis kelompok juga menjadikan suasana kelas lebih
hidup dan mengurangi kecenderungan siswa untuk merasa jenuh. Salah satu
aspek yang penting dalam penelitian ini adalah penggunaan pendekatan
berbasis kelompok. Dalam pembelajaran dengan model PAKEM, siswa diajak
untuk bekerja sama dalam kelompok. Hal ini terbukti efektif dalam
meningkatkan kemampuan sosial siswa, serta mengasah keterampilan
komunikasi mereka. Siswa yang bekerja dalam kelompok memiliki kesempatan
untuk saling berbagi pengetahuan dan pengalaman. Keterampilan ini tidak
hanya penting dalam pembelajaran agama Islam, tetapi juga dalam kehidupan
sehari-hari, di mana kolaborasi dan komunikasi sangat diperlukan.

Penggunaan model PAKEM juga berkontribusi pada peningkatan hasil
belajar dalam hal penguasaan materi ajaran Islam. Salah satu hasil yang paling
mencolok adalah peningkatan kemampuan siswa dalam menghafal doa dan
ayat-ayat Al-Qur'an. Siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model
PAKEM menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam hal menghafal doa-
doa dan ayat-ayat pendek. Mereka tidak hanya menghafal dengan cara
mengulang-ulang, tetapi juga memahami makna di balik doa dan ayat-ayat
tersebut. Hal ini membuktikan bahwa model PAKEM tidak hanya
memperhatikan aspek kognitif, tetapi juga aspek afektif dalam pembelajaran.
Penerapan model PAKEM dalam kelas juga mendorong guru untuk lebih kreatif
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dalam menyusun dan menyampaikan materi. Guru tidak hanya berperan
sebagai pengajar, tetapi juga sebagai fasilitator yang mendampingi siswa dalam
setiap langkah pembelajaran. Dalam penelitian ini, terlihat bahwa guru yang
menerapkan model PAKEM cenderung lebih fleksibel dalam memilih metode
dan strategi pembelajaran. Mereka lebih sering menggunakan berbagai media
dan metode yang dapat melibatkan siswa secara aktif, seperti menggunakan
video, kuis interaktif, dan kegiatan berbasis proyek.

Selain itu, model PAKEM juga menuntut adanya evaluasi yang
berkelanjutan selama proses pembelajaran. Evaluasi tidak hanya dilakukan pada
akhir pembelajaran, tetapi juga selama pembelajaran berlangsung, untuk melihat
sejauh mana siswa memahami materi yang diajarkan. Dalam penelitian ini,
evaluasi dilakukan melalui pengamatan langsung terhadap siswa dan melalui
tes tertulis (pretest dan posttest). Evaluasi ini memberikan gambaran yang jelas
mengenai perkembangan siswa dari waktu ke waktu. Hal ini memungkinkan
guru untuk menyesuaikan pendekatan pembelajaran jika diperlukan, sehingga
proses belajar tetap efektif. Penerapan model PAKEM juga meningkatkan
hubungan antara guru dan siswa. Dengan pembelajaran yang lebih terbuka dan
interaktif, siswa merasa lebih dekat dengan guru dan lebih nyaman dalam
bertanya atau berdiskusi mengenai materi. Hal ini sangat penting dalam konteks
pendidikan Islam, di mana hubungan yang baik antara guru dan siswa dapat
membentuk lingkungan belajar yang kondusif dan saling mendukung. Siswa
merasa dihargai dan didengarkan, yang pada gilirannya meningkatkan rasa
percaya diri mereka dalam belajar.

Namun demikian, penerapan model PAKEM juga memerlukan
dukungan dari berbagai pihak, termasuk kepala sekolah dan orang tua. Kepala
sekolah perlu memberikan dukungan yang penuh terhadap implementasi model
PAKEM dengan menyediakan sarana dan prasarana yang diperlukan, seperti
media pembelajaran yang sesuai dan waktu yang cukup untuk kegiatan berbasis
proyek. Orang tua juga perlu mendukung proses belajar anak di rumah dengan
memberikan dorongan dan motivasi agar anak terus berkembang dalam
pendidikan agama Islam.

Terdapat juga beberapa tantangan yang dihadapi selama penerapan
model PAKEM, seperti keterbatasan waktu yang tersedia dalam kurikulum,
serta keberagaman kemampuan siswa dalam mengatasi tantangan
pembelajaran. Beberapa siswa mungkin kesulitan mengikuti kegiatan yang
membutuhkan keterampilan tertentu, seperti berbicara dalam diskusi kelompok
atau membuat proyek kreatif. Oleh karena itu, guru perlu memberikan perhatian
lebih kepada siswa yang kesulitan dan menyesuaikan pendekatan pembelajaran
agar setiap siswa mendapatkan kesempatan yang sama untuk belajar dan
berkembang. Di sisi lain, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan
model PAKEM dapat mengurangi kejenuhan yang sering muncul dalam
pembelajaran Pendidikan Islam. Dengan pendekatan yang lebih dinamis dan
menarik, siswa menjadi lebih antusias mengikuti pelajaran dan termotivasi
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untuk belajar lebih baik. Kejenuhan yang biasanya disebabkan oleh metode
pembelajaran yang monoton dapat diatasi dengan adanya variasi dalam cara
penyampaian materi dan aktivitas yang lebih mengundang partisipasi aktif
siswa.

Dalam penelitian ini, perbedaan hasil belajar antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol cukup signifikan. Kelompok yang diajar
dengan model PAKEM menunjukkan peningkatan yang lebih besar dalam hal
pemahaman materi, penguasaan doa dan ayat-ayat Al-Qur'an, serta
pengembangan karakter Islam. Ini menunjukkan bahwa model PAKEM
memang efektif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa dalam Pendidikan
Islam, khususnya dalam aspek kognitif dan afektif. Secara keseluruhan,
penerapan model PAKEM di SD Negeri Samahani telah memberikan kontribusi
besar dalam meningkatkan prestasi belajar siswa dalam Pendidikan Islam.
Dengan pembelajaran yang lebih aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan, siswa
menjadi lebih termotivasi untuk belajar dan memahami ajaran Islam dengan cara
yang lebih menyeluruh. Penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa model
PAKEM dapat menjadi alternatif yang efektif dalam mengatasi tantangan yang
dihadapi dalam pembelajaran Pendidikan Islam di sekolah dasar.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa penerapan model PAKEM (Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan
Menyenangkan) di SD Negeri Samahani berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan prestasi belajar siswa dalam pelajaran Pendidikan Islam. Model ini
berhasil menciptakan suasana pembelajaran yang lebih interaktif, menarik, dan
menyenangkan, yang pada gilirannya meningkatkan keaktifan, kreativitas, serta
pemahaman siswa terhadap materi ajaran Islam. Siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan model PAKEM menunjukkan peningkatan yang signifikan
dalam hal penguasaan materi, penghafalan doa, ayat-ayat Al-Qur'an, serta
penerapan akhlak Islam dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, penerapan
model PAKEM juga mendorong peningkatan hubungan antara guru dan siswa,
serta membangun lingkungan belajar yang lebih kondusif dan menyenangkan.
Pembelajaran yang berbasis pada kerjasama, media kreatif, dan evaluasi yang
berkelanjutan dapat membantu siswa belajar dengan cara yang lebih bermakna
dan menyenangkan. Oleh karena itu, disarankan untuk menerapkan model
PAKEM secara lebih luas di sekolah-sekolah lain, khususnya dalam pelajaran
Pendidikan Islam, untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan prestasi
siswa secara keseluruhan.
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